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him. 250.
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ABSTRAK

Suri  Sahayani B. 14240047, Pengembangan Mustahiq Melalui
Pemberdayaan Zakat Produktif Pada Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Kota
Yogyakarta Tahun 2017-2018, skripsi. Jurusan Manajemen Dakwah, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah melihat meningkatnya
jumlah mustahiq zakat produktif di Dompet Dhuafa Yogyakarta yang telah mampu
mandiri dengan usaha yang diberikan oleh Dompet Dhuafa Yogyakarta, tentu hal
tersebut berkaitan erat dengan pengembangan yang dilakukan oleh lembaga
sehingga para mustahiq mempunyai kemampuan atau skill dan mampu
menjalankan usaha tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan dan
menganalisis tentang Pengembangan Mustahig Melalui Pemberdayaan Zakat
Produktif Pada Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Yogyakarta Tahun 2017-
2018. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dipergunakan untuk perbaikan pada
langkah-langkah pengembangan di Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa
Yogyakarta selanjutnya.

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan
mengambil subjek Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Yogyakarta, sedang yang
menjadi objek penelitian ini adalah pengembangan mustahig. Metode pengumpulan
data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi dan
observasi dengan menggunakan media handphone, kamera digital dan buku tulis.
Teknik pengecekan keabsahan data yang digunakan adalah triangulasi metode.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan mustahiq
dilakukan dengan tiga tahapan kegiatan pengembangan yaitu penumbuhan,
pengembangan dan pemandirian. Tahapan pengembangan terdapat kegiatan yang
mendukung keberhasilan pengembangan vyaitu pelatihan dan pendampingan,
namun yang memiliki pengaruh lebih besar terhadap keberhasilan pengembangan
mustahiq adalah kegitan pendampingan.

Kata kunci: Pengembangan Mustahiq, Zakat Produktif.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan pedoman
transliterasi dari Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan

dan Kebudayaan RI No. 158 tahun 1987 dan No. 0543 b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan

< ba’ B -

o ta’ ) -

& Sa S S (dengan titik di atas)

d Jim J -

d ha’ h H (dengan titik di bawah)
d kha’ Kh -

) Dal D -

5 Zal Z Z (dengan titik di atas)

B ra’ R -

) Zai Z -

o Sin S -

o Syin Sy -

o sad $ S (dengan titik di bawah)
o Dad d D (dengan titik di bawah)
L ta’ t T (dengan titik di bawah)
L 7’ z Z (dengan titik di bawah)
é “ain ) Koma terbalik

d Gain G -

o Fa F -

X Qaf Q -

4 Kaf K -

Xi



Huruf Arab | Nama Huruf Latin Keterangan

J Lam L -

¢ Mim M -

) Nin N -

9 Wau wW -

P ha’ H -
Apostrop (tidak

s Hamzah dilambangkan bila terletak di
awal kata)

S ya’ i -

2. Vokal

a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

5 (

e

fathah) ditulis a

ditulis qaraba

__ = (kasrah) ditulisi

@

ditulis fahima

_ % (dammah) ditulis u

ditulis kutiba

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

xii




fathah + ya mati, ditulis ai

ﬂu ditulis bainakum

fathah + wau mati, ditulis au

Js ditulis qaul

Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:
fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

sl ditulis jahiliyyah

fathah + alif maqsir, ditulis a (garis di atas)

s (ditulis yas'a

kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)

+2  ditulis majid
dammah + wau mati, ditulis G (dengan garis di atas)
w22 ditulis furad

Ta' marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:
a. Bila dimatikan, ditulis h:

s ditulis hibah

4y ditulis jizyah
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(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,
kecuali dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis:

A dem ditulis ni'matullah

Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi itu tanda syaddah tersebut

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda

syaddah itu.

Lsyditulis rabbana

% ditulis nu’imma
Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu “J”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh

huruf qomariyyah.

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandung itu.

Js)\ ditulis ar-rajul
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sa=d\ ditulis as-sayyidah

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf gomariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qomariyah ditransliterasikan

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan

bunyinya.
f\ﬁ\ ditulis al-galamu
IS ditulis al-jalalu

Bila diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan
dengan tanda sambung (-).

Hamzah
Hamzah ditransliterasikan dengan asprof. Namun itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Bila terletak di awal

kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa Alif.

Es ditulis syai'

sl ditulis an-nau’u
Ol ditulis umirtu
o3t ditulis ta’khudun

Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah

XV



lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat yang
dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.

29 Al 93 ditulis zawi al-furad

ad) a) ditulis ahl al-sunnah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Penelitian ini  berjudul, Pengembangan Mustahiq Melalui
Pemberdayaan Zakat Produktif Pada Lembaga Amil Zakat Dompet
Dhuafa Kota Yogyakarta Tahun 2017-2018. Untuk menghindari kesalahan
presepsi pada makna judul penelitian ini, maka perlu ditegaskan maksud

masing-masing bagian penting dari judul tersebut.

1. Pengembangan Mustahiq

Pengembangan yaitu suatu usaha untuk meningkatkan
kemampuan teknis, teoritis, konseptual, dan moral karyawan sesuai
dengan kebutuhan pekerjaan atau jabatan melalui pendidikan dan
pelatihan.! Sedangkan mustahigq adalah 8 asnaf yang meliputi fakir,
miskin, amil, muallaf, rigab, gharim, sabilillah, dan ibnu sabil, yang
dalam aplikasinya dapat meliputi kaum dhuafa atau orang-orang yang
lemah dan tidak berdaya secara ekonomi dan korban bencana alam.?
Pengembangan Mustahiq yang dimaksud dalam judul ini adalah suatu
usaha atau cara yang dilakukan oleh lembaga atau organisasi dalam

meningkatkan kemampuan mustahiq dibidang ekonomi agar mampu

! Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara,
2007), him. 69.

2 Penjelasan atas UUD RI NO.38 Tahun 1999 Tentang Pengelola Zakat pasal 16 ayat 2.



menjalankan usaha produktif secara mandiri serta meningkatkan
pendapatan para mustahiq.
Pemberdayaan Zakat Produktif

Pemberdayaan adalah serangkaian kegiatan untuk memperkuat
kekuasaan atau keberdayaan kelompok yang lemah dalam masyarakat,
dengan cara mendorong, memotivasi, dan membangkitkan kesadaran
akan potensi yang dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan potensi
itu menjadi sebuah tindakan yang nyata.> Secara umum produktif
(productive) berarti banyak menghasilkan karya atau barang. Produktif
juga berarti banyak menghasilkan, memberikan banyak hasil. Sedangkan
zakat produktif adalah zakat di mana harta atau dana zakat yang diberikan
kepada para mustahiq tidak dihabiskan. Jadi maksud dari pemberdayaan
zakat produktif dalam penelitian ini adalah penggunaan terhadap dana
zakat yang sudah terkumpul agar mampu mendatangkan hasil dan manfaat
dalam jangka waktu lama di Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa

Yogyakarta.

Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa
Lembaga Amil Zakat adalah institusi pengelola zakat yang dibentuk
oleh masyarakat dan dikukuhkan oleh pemerintah untuk melakukan

kegiatan pengumpulan, pendistribusian, dan pendayagunaan zakat sesuai

3 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, Kajian Strategis

Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial, (Bandung: Refika Aditama, 2005), him.
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dengan ketentuan agama.* Dompet Dhuafa Yogyakarta merupakan
sebuah lembaga swasta yang berfungsi untuk menghimpun,
mendistribusikan dan mendayagunakan zakat, infag, dan shodaqoh dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat sebagai wujud dari
partisipasi umat Islam dalam pembangunan nasional. Lembaga ini
beralamat di Jalan HOS Cokroaminoto No. 146/1 Yogyakarta, dibangun
oleh masyarakat kemudian dikukuhkan oleh pemerintah dan
berkedudukan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.

Berdasarkan penegasan beberapa istilah judul yang telah dijelaskan,
maka yang dimaksud dengan Pengembangan Mustahig Melalui
Pemberdayaan Zakat Produktif Pada Lembaga Amil Zakat Dompet
Dhuafa Yogyakarta tahun 2017-2018 adalah penelitian tentang
pengembangan yang dilakukan dalam mengembangkan mustahiq melalui
pemberdayaan zakat produktif pada tahun 2017-2018 agar para mustahiq
mampu meningkatkan ekonomi melalui pengembangan usaha produktif

dengan fokus pada pengembangan.

B. Latar Belakang Masalah
Pengembangan merupakan hal yang harus ada dalam lingkup
manajemen, karena merupakan salah satu aspek penting dalam
meningkatkan kapasitas pekerja. Pada era globalisasi saat ini dengan

kemajuan zaman dan teknologi menyebabkan kita berada dalam kehidupan

4Salim Peter, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer, (Jakarta: Modern English
Press,1991), him. 1729.



yang serba kompetitif dan bersifat multidimensional. Maka tidak dapat
dipungkiri jika perubahan global ini melahirkan suatu gaya hidup dengan
karakteristik kehidupan yang penuh persaingan sehingga meminta
masyarakat dan organisasi didalamnya untuk membenahi diri mengikuti
perubahan-perubahan zaman yang cepat terjadi. Hal serupa juga berdampak
pada sebuah lembaga ataupun organisasi diberbagai bidang sehingga
menimbulkan banyaknya persaingan. Sehubungan dengan hal tersebut
maka diperlukan strategi untuk menghadapi kemajuan zaman ataupun
persaingan yang semakin ketat. Pengembangan terhadap Sumber Daya
Manusia (SDM) merupakan salah satu solusinya, karena Sumber Daya
Manusia (SDM) merupakan aspek yang memiliki peranan penting terhadap
kemajuan suatu organisasi ataupun lembaga.

Berbicara lebih lanjut mengenai pengembangan, pengembangan
merupakan proses dimana Sumber Daya Manusia (SDM) memperoleh
keterampilan dan pengalaman agar berhasil pada pekerjaan sekarang dan
tugas-tugas di masa yang akan datang.® Pengembangan Sumber Daya
Manusia (SDM) yang dilakukan oleh suatu lembaga memiliki kontribusi
terhadap kemajuan lembaga tersebut, oleh karena itu pengembangan SDM
tidak dapat dilakukan secara sembarangan, mengingat pentingnya peran
manusia dalam menunjang efektivitas lembaga dan masalah yang dapat

timbul sehubungan dengan SDM itu. Pada dasarnya pengembangan

5> Kaswan, Pelatihan dan Pengembangan Untuk Meningkatkan Kinerja SDM, (Bandung:
Alfabeta, 2013), him. 2.



merupakan kesempatan-kesempatan belajar, yang didesain guna membantu
para pekerja atau sumber daya manusia organisasi atau lembaga,
pengembangan SDM mempunyai ruang lingkup yang lebih luas dalam
upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan pengetahuan (knowledge),
keterampilan (skills), kemampuan (ability), serta sikap atau tingkah laku
(attitude) karyawan. Pengembangan SDM juga ditujukan untuk
memperbaiki kapasitas produktif manusia, untuk menghadapi tuntutan
tugas sekarang, dan terutama untuk menjawab tantangan masa depan.®
Pengembangan juga dilakukan pada lembaga Amil Zakat Dompet
Dhuafa Kota Yogyakarta, lembaga tersebut merupakan salah satu lembaga
yang berorientasi pada penyaluran dana zakat serta pemberdayaan zakat
untuk para mustahig. Lebih jelasnya mengenai zakat, zakat merupakan
ibadah Maliyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi dan peranan yang
penting, strategis dan menentukan. Artinya bahwa zakat itu tidak hanya
berdimensi Maliyah (harta atau materi) saja, akan tetapi juga berdimensi
ijtima’iyyah (sosial). Oleh karena itu, maka zakat mempunyai manfaat dan
hikmah yang sangat besar, baik bagi muzakki (orang yang mengeluarkan
zakat), mustahiq (orang yang berhak menerima zakat), harta itu sendiri
maupun bagi masyarakat keseluruhan.” Terdapat beberapa golongan orang

yang berhak menerima zakat (mustahiq), antara lain meliputi fakir, miskin,

6 M. Kadarisman, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Raja

Grafindo Persada, 2013), him. 1.

him. 27.

7 Fakhrudin, Fikih dan Manajemen Zakat di Indonesia, (Malang: UIN Malang Press, 2008),



amil, muallaf, rigab, gharim, sabilillah, dan ibnu sabil. Pada awalnya dana
zakat lebih sering didistribusikan secara konsumtif namun belakangan ini
dana zakat mulai dikembangkan dengan pola distribusi secara produktif, hal
tersebut sebagai upaya untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan
menciptakan lapangan kerja, oleh karena itu dana zakat merupakan
alternatif yang dapat digunakan sebagai sumber dana yang bisa
dimanfaatkan untuk modal, maka sudah semestinya pemberdayaan zakat
yang dikelola oleh Badan Amil Zakat dapat dimanfaatkan untuk kegiatan-
kegiatan ekonomi umat seperti dalam program pengentasan kemiskinan
dan pengangguran dengan memberikan zakat produktif kepada mereka yang
membutuhkan sebagai modal usaha. Zakat produktif merupakan zakat harta
atau dana zakat yang diberikan kepada para mustahiq tidak dihabiskan,
namun diberdayakan sehingga dapat menjadi keuntungan bagi para
mustahidq.

Pengembangan di Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa
Yogyakarta juga dilakukan terhadap sumber daya manusia dalam hal ini
ialah mustahig. Pengembangan mustahiq di Lembaga Amil Zakat Dompet
Dhuafa Yogyakarta dilakukan melalui pemberdayaan zakat produktif
dengan beberapa program yang berfokus pada pengembangan ekonomi,
pendidikan, layanan kesehatan masyarakat, dan sosial, program tersebut
yaitu terbentuknya “Kampung Ternak” untuk para mustahiq di daerah
Gunung Kidul, serta terbentuknya komunitas “Warung BERES” (Bersih,

Sehat, dan Enak) yang para mustahignya merupakan para pedagang



angkringan, Sejak tahun 2014-2017 Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa
mengalami peningkatan dibidang pengembangan mustahig, pada tahun
2017 terdapat sekitar 25 mustahiq yang telah mampu menjalankan atau
mengembangkan usahanya secara mandiri serta penghasilan yang
didapatkan juga meningkat, hal tersebut dapat dicapai sebab adanya
pengembangan yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa
Yogyakarta, pengembangan yang dilakukan sebagai upaya memberi
kemampuan kepada para mustahiq agar mampu menjalankan serta
mengembangkan usaha produktif yang telah diberikan secara mandiri
sehingga mampu meningkatkan perekonomian mustahiq.®

Persoalan dalam penelitian ini adalah pengembangan seperti apa
yang dilakukan oleh Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa dalam
meningkatkan kemampuan mustahiq melalui program pemberdayaan zakat
produktif dibidang ekonomi sehingga para mustahiq mampu menjalankan
usaha produktif secara mandiri sehingga menambah pendapatan mustahiq.
Berdasarkan latar belakang atau permasalahn tersebut, peneliti tertarik
untuk mengadakan penelitian tentang Pengembangan Mustahig Melalui
Pemberdayaan Zakat Produktif di Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa
Yogyakarta Tahun 2017-2018. Dompet Dhuafa Yogyakarta menjadi lokasi
penelitian karena mempunyai tanggung jawab atas dhuafa yang ada di

wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta, serta Dompet Dhuafa menjadi salah

8 Hasil wawancara dengan Bapak Bambang Edi Prasetyo, Manajer Program Dompet
Dhuafa Yogyakarta, di Kantor Dompet Dhuafa Yogyakarta, diolah, Jum’at, 10 November 2017.



satu lembaga yang mengurus dana zakat untuk disalurkan kepada mustahigq
atau dhuafa.

Oleh karena itu peneliti mengadakan penelitian sekaligus mengkaji
serta membahasnya untuk menjelaskan strategi pengembangan mustahiq
melalui pemberdayaan zakat produktif yang dilakukan oleh Lembaga Amil

Zakat Dompet Dhuafa Yogyakarta tahun 2017-2018.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka yang
menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana
Pengembangan Mustahiq Melalui Pemberdayaan Zakat Produktif Pada

Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Kota Yogyakarta Tahun 2017-2018?

D. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, tujuan dari penelitian ini adalah
mendeskripsikan tentang Pengembangan Mustahiq Melalui Pemberdayaan
Zakat Produktif Pada Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Tahun 2017-

2018.

E. Manfaat Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Memberi manfaat bagi peningkatan dan pengembangan ilmu
pengetahuan terutama dalam bidang pengembangan mustahiq serta

berguna bagi peneliti-peneliti lainnya.



2. Kegunaan Praktis
Sebagai masukan kepada pengurus atau pimpinan Lembaga
Amil Zakat Dompet Dhuafa Kota Yogyakarta agar dapat melakukan

evaluasi terkait dengan pengembangan mustahig.

F. Kajian Pustaka

Setelah melakukan beberapa kajian pustaka, permasalahan
pemberdayaan zakat produktif sudah ada yang membahasnya. Namun
demikian, mengenai pengembangan mustahiq melalui pemberdayaan zakat
produktif pada Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Yogyakarta sejauh
penulusaran peneliti belum diangkat pada dataran penelitian. Berikut ini
beberapa pustaka serta relevan dengan penelitian yang akan dilakukan
diantaranya adalah:

Pertama, Skripsi Noor Permatasari yang berjudul Analisis Program
Zakat Produktif Dompet Dhuafa Cabang DIY Terhadap Peningkatan
Kemampuan Ekonomi Mustahiq. Noor Permatasari menjelaskan dalam
skripsinya bahwa dengan menggunakan program zakat produktif di
Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Cabang DIY sangat berpengaruh
terhadap kehidupan perekonomian mustahig. Semua program zakat
produktif dalam bidang ekonomi yang dicanangkan terdiri dari Warung
Beres (Angkringan), Madrasah Ekonomi Mandiri (SAMI MANDIRI),
Institut Mentas Unggul (IMU) dan Kampung Ternak (KATER) telah ikut
membantu secara aktif dan continue dalam memberantas kemiskinan

dengan meningkatkan pendapatan mustahiq yang tergabung didalamnya.
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Dari keempat program tersebut terdapat satu program yang dapat dikatakan
paling berhasil dari ketiga program ekonomi yang lain, yaitu program
“Warung Beres” (Angkringan) karena pada program tersebut selain jumlah
peminatnya yang banyak dan tersebar dibeberapa daerah, juga banyak
mustahiq yang mengalami peningkatan dalam segi pendapatan dari
sebelumnya.®

Kedua, Skripsi M. Muhaimin yang berjudul Manajemen
Pengembangan Sumber Daya Manusia di Dompet Dhuafa Yogyakarta.
Muhaimin menjelaskan bahwa pada pelaksanaanya, manajemen
pengembangan yang dilakukan Dompet Dhuafa Yogyakarta ditemukan
pada sektor bidang ekonomi, layanan masyarakat, pendidikan dan
kesehatan. Adapun pengembangan metode On The Job Training dalam
ekonomi berupa training pembahasan PSAK 109 serta manfaatnya. Pada
layanan masyarakat ditemui training dalam melakukan komunikasi. Pada
sektor pendidikan, dijumpai training tentang figih dan kajian syariah,
sedangkan dalam sektor kesehatan dijumpai terdapat Outboand dan
Ghatering sebagai sarana refreshing. 1

Ketiga, Skripsi Aji Riza Setyawan yang berjudul Sistem

Pendayagunaan Dana Zakat di Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa

® Noor Permatasari, Analisis Program Zakat produktif Dompet Dhuafa Cabang DIY
Terhadap Peningkatan Kemampuan Ekonomi Mustahig, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Muamalat
Fakultas Syari’ah dan Hukum, UIN Sunan Kalijaga, 2016), him. 108.

10'M. Muhaimin, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia di Dompet Dhuafa
Yogyakarta, Skripsi (Yogyakarta: Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN
Sunan Kalijaga, 2011), him. 81.
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Yogyakarta Tahun 2014-2015. Aji Riza Setyawan menjelaskan sistem
pendayagunaan dana zakat Di Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa
Yogyakarta Tahun 2014-2015 secara konsep telah memahami maksud atau
tugas dari Lembaga Amil Zakat sebagai penyalur dana zakat, artinya bahwa
dana yang terkumpul dari masyarakat atau donator harus tersalurkan kepada
masyarakat lain yang lebih membutuhkan telah dilakukan dengan cukup
baik. Terkait hal tersebut Dompet Dhuafa Yogyakarta menggunakan dua
sistem dalam pendayagunaannya, yaitu sistem pendayagunaan dana zakat
konsumtif atau dana bantuan yang habis sekali pakai dan sistem
pendayagunaan dana zakat produktif atau dana yang dapat dikembangkan
untuk usaha dan tidak sekali habis, meski implementasi dilapangan belum
dapat dilaksanakan secara maksimal. Penyebabnya berbagai faktor, di
antaranya kendala dalam mencari penerima manfaat zakat yang benar-benar
dapat dipercaya, dan juga pada konsep pengawasannya belum tersusun

rapi.tt

Keempat, Jurnal Sriharini dan Moh. Abu Suhud yang berjudul
Warung Beres Sebagai Modal Sosial Meningkatkan Produktifitas Ekonomi
Umat Studi Pemberdayaan Komunitas oleh Lembaga Amil Zakat Dompet
Dhuafa Jogja di Kabupaten Gunungkidul. Sriharini dan Moh. Abu Suhud

menjelaskan, pemberdayaan masyarakat melalui program warung beres di

H1Aji Riza Setyawan, Sistem Pendayagunaan Dana Zakat Di Lembaga Amil Zakat Dompet
Dhuafa Yogyakarta Tahun 2014-2015, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan Manajemen Dakwah Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga, 2015), him. 91.



12

Kabupaten Gunungkidul khususnya menunjukkan bahwa secara
konseptual, program “Warung Beres” adalah upaya pemberdayaan ekonomi
bagi para pedagang kaki lima khususnya pedagang angkringan melalui
pendekatan penerapan prinsip hidup bersih sehat. Adapun implementasi
program dalam pemberdayaan masyarakat melalui Warung Beres melalui
beberapa tahapan kegiatan yang dilakukan secara berkesinambungan, antara
lain, pelatihan usaha angkringan, bantuan modal peralatan usaha,
membentuk  paguyuban pedagang angkringan “Warung Beres
Gunungkidul”. Dari program kegiatan ini telah membuahkan hasil dan
dampak bagi peningkatan perekonomian masyarakat terutama masyarakat

miskin.12

G. Kerangka Teoritik
1. Tinjauan Tentang Pengembangan Mustahiq
a. Pengertian pengembangan
Menururt Sikula pengembangan merupakan suatu proses
pendidikan jangka panjang dengan menggunakan suatu prosedur
yang sistematis dan terorganisasi begitu pula seorang pemimpin
akan terus belajar berbagai pengetahuan konseptual dan teoritis

untuk tercapainya tujuan umum yang lebih besar. Selanjutnya

12 Srihani dan Moh.Abu Suhud, Meningkatkan Produktifitas Ekonomi Umat Studi
Pemberdayaan Komunitas oleh Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Jogja di Kabupaten Gunung
Kidul, Jurnal Pemberdayaan Masyarakat, Vol. 01 No. 01, (2017), him. 137.



13

Hasibuan mengemukakan dengan istilah jenis-jenis pengembangan

yaitu sebagai berikut:!3

1) Pengembangan secara informal, yaitu pegawai atas keinginan
atau usaha sendiri melatih dan mengembangkan dirinya dengan
pekerjaan atau jabatan.

2) Pengembangan secara formal, yaitu pegawai ditugaskan
organisasi untuk mengikuti pendidikan atau pelatihan, baik yang
dilakukan organisasi maupun yang dilaksanakan oleh lembaga-
lembaga pendidikan atau pelatihan.

Langkah-langkah pengembangan masyarakat yang
dikemukakan oleh Zubaedi terdiri dari enam langkah, yaitu:*

1) Pemaparan masalah, dilakukan dengan mengelompokkan dan
menentukan masalah-masalah yang dihadapi oleh masyarakat.
masyarakat umumnya menyadari permasalahan mereka sendiri,
peran pekerja sosial dalam hal ini adalah memberi penjelasan
informasi dan memfasilitasi kegiatan muyawarah atau diskusi
antara warga dari kelompok sasaran.

2) Analisis masalah, dilakukan dengan mengumpulan informasi

mulai dari jenis, ukuran, dan ruang lingkup permasalahan yang

13 M. Kadarisman, Manajemen Pengemabangan SDM, (Jakarta: Raja Grasindo Persada,
2013), him. 7.

14 Zubaedi, Pengembangan Masyarakat Wacana dan Praktik, (Jakarta: Kencana, 2013),
him.84
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dihadapi warga dan membuat informasi tersebut dapat diakses
oleh pihak-pihak yang berkepentingan.

3) Penentuan tujuan, tujuan menunjuk pada visi, tujuan jangka
panjang, statement tentang petunjuk umum.

4) Perencanaan tindakan, langkah ini dilakukan dengan kegiatan
perencanaan berbagai aksi untuk mencapai tujuan

5) Pelaksanaan kegiatan, dilakukan oleh pekerja sosial dengan
mengimplementasikan langkah-langkah pengembangan
masyarakat yang telah dirancang.

6) Evaluasi, langkah ini dilakukan secara terus-menerus, baik
secara formal atau semi formal pada akhir proses
pengembangan.

b. Pengertian mustahiq
Mustahiq adalah penerima zakat atau orang-orang yang
berhak menerima zakat sesuai ashnaf.!® Mengenai penerima
zakat yang berhak menerima zakat dalam UU No. 38 Tahun 1999
tentang pengelolaan zakat dan menurut ketentuan Al-Qur’an

surah 9 (At-Taubah) ayat 60 yang berbunyi:

15 Abdurachman Qodir MA. Zakat Dalam dimensi Mahdaha dan Sosial, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 1998), him. 79.



15

SBT3 v“fu gl Wl sl M\j NEHINE

5 A BT 2 e Gt s AT o 35 S

Artinya: sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (muallaf),
untuk (memerdekakan hambanya) sahaya, untuk (membebaskan)
orang yang berutang, untuk jalan Allah, dan untuk orang yang
sedang dalam perjalanan.®

Berdasarkan ayat tersebut bahwa yang berhak menerima

zakat adalah:!’

1) Fakir, yaitu orang yang tidak berharta dan tidak mempunyai
pekerjaan atau usaha tetap guna memenuhi kebutuhannya
hidupnya (nafkah), sedang orang yang menanggungnya
(menjamin hidupnya) tidak ada.

2) Miskin, yaitu orang yang tidak dapat mencukupi kebutuhan
hidupnya, meskipun ia mempunyai pekerjaan atau usaha tetap,
tetapi hasil usahanya itu belum mencukupi kebutuhannya dan
orang yang menanggungnya tidak ada.

3) Amil, yaitu panitia atau organisasi yang melaksanakan segala

kegiatan urusan zakat, baik mengumpulkan, membagikan,

16 Kementerian Agama RI, Al-Que ‘an Terjemah dan Tajwid, (Bandung: Sygma 2014),
him. 196.

17 K.N. Sofyan Hasan, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf, (Surabaya: Al-ikhlas, 1995),
him. 43.
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maupun mengelolanya. Allah SWT menyediakan upah bagi
Amilin dari harta zakat sebagai imbalan.

4) Muallaf, yaitu orang yang masih lemah imannya karena baru
memeluk agama Islam atau orang yang ada keinginan untuk
masuk Islam tetapi masih ragu-ragu, dapat memantapkan
hatinya di Islam.

5) Rigab, yaitu hamba sahaya yang perlu diberikan bagian zakat
agar mereka dapat melepaskan diri dari belenggu perbudakan.

6) Gharim, vyaitu orang yang punya hutang karena suatu
kepentingan yang bukan untuk perbuatan maksiat dan ia tidak
mampu untuk membayar atau melunasinya. Serta orang-orang
yang berhutang untuk kepentingan dan kemaslahatan umum
seperti orang yang berhutang untuk menyantuni anak-anak
yatim dan sebagaiannya.

7) Sabilillah, vyaitu usaha-usaha yang tujuannya untuk
meningkatkan dan meninggikan syiar Islam.

8) Ibnusabil, yaitu orang yang kehabisan bekal dalam perjalanan

dengan maksud baik atau musafir yang memerlukan bantuan

2. Tinjauan Tentang Pemberdayaan Zakat Produktif
a. Pengertian pemberdayaan
Pemberdayaan adalah  serangkaian kegiatan untuk

memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok yang lemah
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dalam masyarakat, dengan cara mendorong, memotivasi dan
membangkitkan kesadaran akan potensi itu menjadi sebuah tindakan
yang nyata. Seperti individu yang mengalami perekonomian lemah
atau kemiskinan.®

Menurut Ife dikutip oleh Edi Suharto tentang pengertian
pemberdayaan memuat dua pengertian kunci, yakni kekuasaan dan
kelompok lemah. Kekuasaan disini diartikan bukan hanya
menyangkut kekuasaan dan kelompok lemah. Kekuasaan disini
diartikan bukan hanya kekuasaan dalam arti sempit, melainkan
kekuasaan atau penguasaan. Pertama, pilihan-pilihan personal atau
kesempatan-kesempatan hidup: kemampuan-kemampuan dalam
membuat keputusan mengenai gaya hidup, tempat tinggal,
pekerjaan.  Kedua, pendefinisian  kebutuhan: kemampuan
menentukan kebutuhan selaras dengan aspirasi dan keinginannya.
Ketiga, ide atau gagasan: kemampuan menjangkau , menggunakan
dan mempengaruhi pranta-pranata masyarakat, seperti lembaga
kesejahteraan social, pendidikan, kesehatan. Keempat, sumber-
sumber kemampuan memobilisasi, sumber-sumber formal, informal
dan kemasyarakatan. Kelima, aktivitas ekonomi: kemampuan

memanfaatkan dan mengelola mekanisme produksi, distribusi dan

18 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, Kajian Strategis

Pembangunan Kesejahteraan Sosial & Pekerjaan Sosial. (Bandung: Refika Aditama, 2005),
him. 56.
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pertukaran barang serta jasa. Keenam, reproduksi: kemampuan
dalam kaitannya dengan proses kelahiran, perawatan anak,

pendidikan dan sosialisasi.'®

b. Pengertian zakat produktif

Zakat didefinisikan sebagai sebagian dari harta
benda/kekayaan yang bernilai ekonomi baik tetap atau bergerak
seseorang atau badan usaha yang beragama islam yang wajib
dikeluarkan apabila telah mencapai nisab dan haulnya untuk
kemaslahatan masyarakat.?

Sedangkan menurut Asnani produktif lebih berkonotasi pada
kata sifat. Kata sifat akan jelas maknanya apabila digabung dengan
kata sifat yang disifatinya. Dalam hal ini kata yang disifati adalah
kata zakat, sehingga menjadi zakat dalam pendistribusian bersifat
lawan dari konsumtif.?:

Zakat produktif dengan demikian adalah zakat dimana harta
atau dana zakat yang diberikan oleh para mustahiq tidak dihabiskan
akan tetapi dikembangkan dan digunakan untuk membantu usaha
mereka sehingga pada akhirnya para Mustahiq mampu memenuhi

kebutuhan hidup sendiri tanpa bergantung pada orang lain.

19 Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, him. 59.

2Proyek Peningkatan Sarana Keagamaan Islam, Zakat dan Wakaf, Pedoman Zakat,
(Jakarta: PT. Ade Cahaya, 1994/1995), him. 171.

2LAsnaini, Zakat Produktif dalam Hukum Islam, (Bengkulu: Pustaka pelajar Offset, 2008),
him. 63.
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H. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reserach),
yaitu peneliti berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan
dan wawancara tentang pengembangan mustahiq dalam suatu keadaan
alamiah. Melalui penelitian model ini, peneliti akan melakukan
ekplorasi terhadap suatu obyek.?? Penelitian ini diarahkan untuk
memperoleh hasil tentang objek penelitian dengan mengumpulkan data-
data dari Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Yogyakarta yang

berhubungan dengan pengembangan mustahig.

2. Subjek dan Objek Penelitian
Adapun yang menjadi subjek dan objek data dalam penelitian ini
adalah:
a. Pimpinan Dompet Dhuafa Yogyakarta.
b. Manajer Program Dompet Dhuafa Yogyakarta.
c. Mustahig Dompet Dhuafa Yogyakarta.
Sedangkan yang menjadi objek data dalam penelitian ini adalah

pengembangan mustahig.

22 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2010), him 35.
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3. Metode Pengumplan Data
Untuk mendapatkan data yang akurat, maka dalam penelitian ini
akan digunakan beberapa metode, antara lain:
a. Metode wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan berhadapan secara langsung dengan yang
diwawancarai tetapi dapat juga diberikan daftar pertanyaan dahulu
untuk dijawab pada kesempatan lain.?
Saat melakukan wawancara, orang-orang yang akan di
wawancara adalah sebagai berikut:
1. Pimpinan Dompet Dhuafa Yogyakarta.
2. Manajer program Dompet Dhuafa Yogyakarta.
3. Mustahig Dompet Dhuafa Yogyakarta.
Adapun media pendukung yang digunakan dalam
wawancara ini adalah buku catatan, Handphone, tape-recorder, dan
interview guide.

b. Metode observasi

Observasi merupakan pengamatan dari peneliti baik secara
langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitian.?*
Dengan metode ini peneliti akan secara langsung mengamati

aktivitas yang berkaitan dengan pengembangan mustahiq di

23 |bid, him. 138.

24 Juliansyah Noor, Metodelogi Penelitian, (Jakarta: Kencana, 2011), him. 140.
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Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Yogyakarta, serta media yang
digunakan dalam observasi ini adalah handphone dan Bloke note
atau alat tulis untuk mencatat aktivitas di lapangan.
c. Metode dokumentasi

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
menghasilkan catatan-catatan penting yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yang lengkap,
sah dan bukan berdasarkan pemikiran.?® Metode ini dimaksudkan
untuk memperoleh data-data yang diperlukan atau untuk
melengkapi data yang telah diperoleh dari keterangan yang telah
dikutip dan disaring dari dokumen yang ada, kemudian disusun
kembali dengan kerangka yang telah dibuat, dalam hal ini penyusun
mengambil data yang ada pada Dompet Dhuafa Kota Yogyakarta.

Metode ini dilakukan dengan cara melakukan pengamatan,
lalu mencatat dan mendokumentasikan data yang telah didapatkan.
Data tersebut berupa SOP, biografi lembaga, serta dokumen-
dokumen lainnya yang terkait dengan penelitian. Adapun media
pendukung yang digunakan adalah buku catatan, Handphone, tape-

recorder.

25 Basrowi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 158.



22

4. Analisis Data
Menurut Bodgan sebagaimana dikutip oleh Sugiono,
menjelaskan analisis data adalah proses mencari dan menyusun
secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami,
analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data,
menjabarkannya ke dalam unit-unit, menyususun ke dalam pola,
memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat
kesimpulan.?® Proses analisis data berjalan sebagai berikut:2’
a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu
diberi kode agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri.
b. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, membuat
ikhtisar dan membuat indeknya.
c. Berpikir dengan jalan membuat agar kategori mempunyai
makna, mencari dan menemukan pola, dan membuat temuan-

temuan umum.

5. Teknik Keabsahan Data
Peneliti melakukan pengecekan data dengan menggunakan

metode triangulasi sebagai alat untuk mengecek keabsahan data.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2015), him. 244,

27 Lexy. J, Moeleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif Edisis Revisi, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010) him. 248.
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Triangulasi merupakan pengecekan data dari berbagai sumber
dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.?® Jenis triangulasi
terdiri dari triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi
waktu.?®

Jenis triangulasi yang dipakai pada penelitian ini ialah
triangulasi teknik, triangulasi teknik dilakukan dengan cara
mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda, bila menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti
melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang
bersangkutan atau yang lain, untuk memastikan data mana yang
dianggap benar.®® Triangulasi teknik pada metode penelitian ini

dilakukan pada metode observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Gambar 1.1
Triangulasi Metode Pengumpulan Data

Wawancara < Observasi

A

Dokumentasi

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, him. 273.
29 |bid, him. 274.

%0 1bid, him. 274.
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Sistematika Pembahasan

Secara umum bahasan dalam skripsi ini terdiri dari 3 bagian,
yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. Kemudian akan peneliti susun
menjadi beberapa bab yang masing-masing memuat sub-sub bab.

Bab | memuat sub-sub antara lain: penegasan judul, latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, telaah pustaka, kerangka teori, metodelogi penelitian,
dan sistematika pembahasan. Semua sub-sub tersebut dimaksudkan
sebagai gambaran awal dari bahasan yang akan dikaji oleh peneliti.

Bab Il akan memuat sub-sub bab antara lain: Profil letak
geografis, sejarah dan latar belakang, struktur organisasi, pendiri
dan pengurus, visi dan misi, program pemberdayaan zakat produktif,
serta program pengembangan mustahig.

Bab 111 peneliti kemukakan pembahasan secara mendalam
Mengenai hasil penelitian pengembangan mustahiq melalui
pemberdayaan zakat produktif di Lembaga Amil Zakat Dompet
Dhuafa Yogyakarta.

Bab IV merupakan bab penutup yang meliputi kesimpulan,
saran-saran. Pada bagian akhir penelitian ini juga akan dicantumkan

daftar pustaka serta lampiran-lampiran.



J. Alur Proses Penelitian

Gambar 1.2
Alur Proses Penelitian
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Pengembangan Mustahiq Melalui Pemberdayaan Zakat Produktif Pada
Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Yogyakarta Tahun 2017-2018

Latar Belakang —  Rumusan Masalah
Langkah 1
Pengembangan Tujuan Penelitian
[
Teori I: Sikula, Mengenai Pengertian Pengembangam
Teori 2: Hasibuan, Mengenai Jenis-jenis
Pengembangan
Teori 3: Khan, Mengenai Langkah-langkah
Pengembangan
Indikator Pengembangan:
1. Definisi Pengembangan
2. Jenis-jenis Pengembangan
3. Langkah-langkah Pengembangan
Kajian Pustaka Empirik
Langkah 2 < J p
Kajian Teori Teoritik
Langkah 3 Data Wawancara
| Observasi
Metode )
Dokumentasi
Langkah 4 Ana|iSiS dan -
Pembahasan Hasil
Kesimpulan
Langkah 5 Penutup P
Saran




BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada pembahasan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Yogyakarta
melakukan pengembangan terhadap mustahiq dengan baik dan terstruktur
melalui lima langkah yaitu pemaparan masalah mengadakan sosialisai
terlebih dahulu terkait mekanisme pengembangan melalui sebuah forum,.
Penentuan tujuan dengan penentuan jangka panjang yaitu pembuatan
program, serta melakukan analisis masalah. Perencanaan tindakan,
dilakukan dengan menetapkan anggaran yang digunakan serta pemanfaatan
softwarw yang menunjang keberhasilan pengemban mustahig. Pelaksanaan
kegiatan yang terdiri dari tiga tahapan kegiatan yaitu penumbuhan,
pengembangan, dan pemandirian. Langkah terakhir yaitu evaluasi untuk
mengukur dan menilai keberhasilan mustahigq.

Kegiatan pengembangan dilakukan dengan dua cara yaitu pelatihan
dan pendampingan, keduanya dilakukan sesuai kebutuhan para mustahiqg dan
keduanya memiliki pengaruh terhadap keberhasilan pengembangan, namun
kegiatan pendampingan memiliki pengaruh lebih besar terhadap

keberhasilan pengembangan mustahig.
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B. Saran
Beberapa saran yang penting untuk ditindaklanjuti adalah sebagai
berikut:

1. Manajemen administrasi erat hubungannya dengan manajemen
pengembangan. Kiranya untuk lebih diperbaiki terkait arsip atau
dokumentasi mekanisme pelaksanaan pengembangan mustahiq di
Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Yogyakarta sehingga tidak
terpacu untuk bertanya pada satu orang yang paham, Selain itu,
dokumen yang dimiliki terkait pengembangan masih dalam bentuk
soft file, belum tersedia dalam bentuk hard file. Sebaiknya untuk
menyediakan juga arsip dalam bentuk hard file untuk mengantisipasi
apabila terjadi kerusakan pada perangkat komputer tempat
menyimpan dokumen.

2. Dompet Dhuafa Yogyakarta perlu melakukan pengembangan dan
pelatihan terhadap fasilitator, agar dapat maksimal dalam melakukan
pendampingan terhadap mustahig.

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian
terhadap manajemen administrasi pada Lembaga Amil Zakat

Dompet Dhuafa Yogyakarta
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LAMPIRAN I

Wawancara dengan Manajer Program Dompet Dhuafa Yogyakarta




Observasi kegiatan pelatihan batik tulis

Observasi Showroom sentra batik tulis

Observasi pada Showroom sentra batik tulis




Lampiran 11
Instrumen Penelitian

Pengemangan Mustahiq melalui pemberdayaan zakat produktif pada

Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Yogyakarta

Peneliti : Suri Sahayani B.

Nim

1 14240047

A. Pedoman Wawancara

Narasumber : Manajer Dompet Dhuafa Yogyakarta

1.

2.

10.

11.

Bagaimana sejarah berdirinya Dompet Dhuafa Yogyakarta?

Apa makna yang terdapat pada logo Dompet Dhuafa?

Ada beberapa bagian/divisi yang terdapat di Dompet Dhuafa Yogyakarta?
Struktur organisasi di Dompet Dhuafa Yogyakarta terdiri dari apa saja?
Apa saja program kerja yang ada di Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa
Yogyakarta?

Sumber dana yang diperoleh berasal dari mana?

Apa saja Faktor pendukung dan kendala yang dihadapi oleh Lembaga
Amil Zakat Dompet Dhuafa Yogyakarta?

Bagaimana langkah yang dilakukan dalam melakukan pengembangan?
Apa aja daftar kegiatan yang mendukung pengembangan untuk mustahiq?
Apakah sebelum direalisasikan kegiatan tersebut terlebih dahulu
dilakukan sosialisasi?

Hal apa yang dilakukan untuk menciptakan, menjaga, serta meningkatkan

rasa saling percaya kepada mustahiqg?



12.

13.

14.

15.

Bagaimana langkah atau metode yang dilakukan untuk menilai kemajuan
yang diperoleh mustahiq?

Bagaimana langkah atau metode yang dilakukan untuk menilai kemajuan
yang diperoleh mustahiq?

Apa saja yang biasanya menjadi point evaluasi tersebut?

Apa saja program pengembangan mustahiq yang dilakukan?

Narasumber : Pimpinan Cabang Dompet Dhuafa Yogyakarta

1.

10.

11.

Pengembangan Mustahiq yang dilakukan untuk tahun 2017-2018 melalui
program apa saja?

Apa saja kegiatan pengembangan yang dilakukan?

Saat ini sudah ada program yang sudah dimandirikan?

Program pengembangan yang direkomendasikan oleh mitra apa saja?
Anggaran untuk menjalankan program sumbernya berasal dari mana?

Apa kaegiatan yang mendukung performance karyawan agar lebih baik?
Kegiatan apa yang dianggap paling mendukung proses pengembangan?
Sebelum terlaksana kegiatan apakah diadakan sosialisasi terlebih dahulu?
Lalu setelah adanya forum tersebut respon mustahiq seperti apa pak?

Hal apa yang dilakukan untuk menciptakan rasa saling percaya antara
kedua belah pihak?

Metode yang dilakukan untuk menilai apa yang diperoleh mustahiq itu

seprti apa?



Narasumber : Mustahig Dompet Dhuafa Yogyakarta

1.

2.

Apakah dilakukan sosialisasi sebelum diadakan pengembangan?

Kegiatan pengembangan yang dilakukan apa saja?

Apakah sekarang masih berjalan kegiatan pelatihan?

Kegiatan apa yang lebih sering dilakukan saat ini?

Kegiatan care visit merupakan salah satu bentuk pengembangan, lalu
bagaimana dampak adanya kegiatan tersebut?

Apa saja aturan yang berlaku dalam mengikuti kegiatn pendampingan?
Hambatan-hambatan dalam mengikuti pengembangan apa saja?

Apakah dengan adanya kegiatan pengembangan memiliki pengaruh

terhadap mustahiq?

B. Pedoman Observasi

1.

Mengamati kondisi Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Yogyakarta,
kondisi fisik meliputi: gedung, ruang, sarana prasarana, kondisi non fisik
berupa: struktur organisasi.

Mengamati kegiatan pelatihan untuk pengembangan mustahiqg Dompet
Dhuafa Yogyakarta

Mengamati faktor pendukung dan penghambat kegiatan pengembangan

mustagiq.

C. Pedoman Dokumentasi

1.

Mencatat sejarah singkat berdirinya Lembaga Amil Zakat Dompet

Dhuafa Yogyakarta



. Mencatat struktur organisasi Lemabaga Amil Zakat Dompet Dhuafa
Yogyakarta.

. Mencatat data terkait pelaksanaan pengembangan mustahiq di Lembaga
Amil Zakat Dompet Dhuafa Yogyakarta.

. Mencatat sarana prasarana Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa

Yogyakarta.



e

2

: KEMENTERIAN-AGAMA REPUBLIK INDOUNEDIA
%%gm‘"% UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
ﬁ?@“ FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI

J1. Marsda Acisucipto, Telp. 0274-515856, Fax. 0274-552230 Yogyakarta 55281, E-mail: fd@uin-suka.ac.id

e

=

Nomor : B72 /U-n.O2/DD.I/PN.O.1.1/12/2017 Yogyakarta, 11 Desember 2017
‘Lamp. : 1 (satu) eks proposal penelitian :
Hal =~ : PERMOHONAN IJIN PENELITIAN

Kepada Yth.

Gubernur Pemerintah Daerah Istimewa Yogyakarta
C.q. Kabiro Administrasi Pembangunan ‘
Sekretaris Daerah Istimewa Yogyakarta
Kepatihan, Danurejen

Di Yogyakarta

Assalamu'alaikum wr. wb.

Disampaikan dengan hormat bahwa terkait dengan bahan penulisan skripsi, dengan ini kami
mengajukan permohonan ijin mengadakan riset/penelitian bagi mahasiswa Fakultas Dakwah dan
Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan data sebagai berikut:

Nama . Suri Sahayani Biolatika,

NIM/Jurusan : 14240047/MD;

Alamat :JIn. Way Abang Kec. Abang Selatan Kab. Lampung Utara
: Lampung; :

Judul Skripsi :  STRATEGI PENGEMBANGAN MUSTAHIQ MELALUI

PEMBERDAYAAN ZAKAT PRODUKTIF PADA
LEMBAGA AMIL ZAKAT DOMPET DHUAFA KOTA
YOGYAKARTA TAHUN 2017-2018;

Pembimbing : H. Andy Dermawan, M.Ag.;

Metode Penelitian . Kuantitatif / Kualitatif *

Waktu ~ . 18 Desember 2017 - 18 Maret 2018;

Lokasi Penelitian . DOMPET DHUAFA KOTA YOGYAKARTA

Sebagai bahan pertimbangan, bersama ini kami sampaikan desain penelitian dimaksud
sebagaimana terlampir. é

Demikian surat kami, atas perhatian dan kerjasamanya, diucapkan terima kasih. *

Wassalamu'alaikum wr. wb.

Tembusan: ‘ - ™
1. Dekan (sebagai laporan);

2. Mahasiswa yang bersangkutan;

3. Pertinggal.
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R &S

Nomor
Perihal

Yogyakarta, 20 Desember 2017

Kepada Yth.
074/10351/Kesbangpol/2017 Walikota Yogyakarta
Rekomendasi Penelitian Up. Kepala Dinas Penanaman

Modal dan Perizinan
Kota Yogyakarta

Di
YOGY‘AKARTA
Memperhatikan surat : ]
Dari - Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Nomor . B-3742/Un.02/DD.1/PN.01.1/12/2017
Tanggal : 11 Desember 2017
Perihal . Permohonan lzin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat
diberikan surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian
dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul proposal: “STRATEGI
PENGEMBANGAN MUSTAHIQ MELALUI PEMBERDAYAAN ZAKAT
PRODUKTIF PADA LEMBAGA AMIL ZAKAT DOMPET DHUAFA KOTA

YOGYAKARTA TAHUN 2017-2018” kepada :

Nama : SURI SAHAYANI BIOLATIKA

NIM 1 14240047/MD

No. HP/Identitas : 085764603420/ 1803076705960002

Prodi/Jurusan : Manajemen Dakwah

Fakultas/PT - Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan
Kalijaga Yogyakarta

Lokast Penelitian . Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Kota Yogyakarta, DI'Y

"Waktu Penelitan ~ : 20 Desember 2017 s.d. 20 Maret 2018

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pirhak yang terkait dapat
memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan. .

Kepada yang bersangkutan diwajibkan :

1. Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang beriaku di wilayah

riset/penelitian;
2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada

kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud,

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badari Kesbangpol DIY selambat-
lambatnya 6 bulan setelah penelitian dilaksanakan;

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kah dengan
menunjukkan surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja

sebelum berakhirnya surat rekomendasi ini.

Rekomendasi lzin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata
pemegang tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum. P
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Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1. Gubernur DIY (sebagai laporan)
2. Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

3. Yang bersangkutan.



PEMERINTAHAN KOTA YOGYAKARTA

DINAS PENANAMAN MODAL DAN PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 555241, 515865, 562682
Fax (0274) 555241
E-MAIL : pmperizinan@jogjakota.go.id
HOTLINE SMS : 081227625000 HOT LINE EMAIL : upik@jogjakota.go.id
WEBSITE : www.pmperizinan.jogjakota.go.id

SURAT IZIN
NOMOR : 070/3232
9377/34
Membaca Surat - Dari Kepala Badan Kesbangpol D.1.Yogyakarta
Nomor :074/10351/K‘esbangpol/2017 Tanggal : 20 Desember 2017
Mengingat o bl Peraturan Gubernur Daerah istimewa Yogyakarta Nomor : 18 Tahun 2009 tentang

Pedoman Pelayanan Perizinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian,
Pendataan, Pengembangan, Pengkajian dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa
Yogyakarta.
5 Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 5 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah Kota Yogyakarta,
3 Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian lzin
— Penelitian, Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah “Kerja Nyata di Wilayah Kota
d Yogyakarta;
4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 77 Tahun 2016 tentang Susunan
Organisasi,Kedudukan, Tugas Fungsi-dan._Tata Kerja Dinas Penanaman Modal dan
Perizinan Kota Yogyakarta;
5. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 14 Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan
Perizinan pada Pemerintah Kota Yogyakarta;

Diijinkan Kepada . Nama - SURI SAHAYANI| BIOLATIKA
No. Mhs/ NIM © 14240047
Pekerjaan - Mahasiswa Fak. Dakwah dan Komunikasi UIN SUIKKA Yogyakarta
Alamat - JI. Marsda Adisucipto, Yogyakarta
Penanggungjawab : Andy Dermawan M.Ag

Keperluan - Melakukan Penelitian dengan judul Proposal : STRATEGI

. PENGEMBANGAN MUSTAHIQ MELALUI PEMBERDAYAAN ZAKAT
PRODUKTIF PADA LEMBAGA AMIL ZAKAT DOMPET DHUAFA
KOTA YOGYAKARTA TAHUN 2017-2018

Lokasi/Responden . Kota Yogyakarta
Waktu . 28 Desember 2017 s/d 28 Maret 2018
Lampiran - . Proposal dan Daftar Pertanyaan
Dengan Ketentuan © 1. Wajib Memberikan Laporan hasil Penelitian berupa CD kepada Walikota Yogyakarta
o (Cq. Dinas Penanaman Modal dan Perizinan Kota Yogyakarta)
2. Wajib Menjaga Tata tertib dan menaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat
3. lzin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu

kesetabilan pemerintahan dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah
4.  Surat izinini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
— ketentuan-ketentuan tersebut diatas )
“«
Kemudian diharap para Pejabat Pemerintahan setempat dapat memberikan bantuan

seperlunya
Tanda Tangan mkalgaﬁi;ndj\\\ Yogyakarta
Pemegang Izin T Paca Tanggal  1@8-12-2017
/; b m.—Ké’@é'\f «,Dingahs"\_ﬂeﬁ@naman Modal dan Perizinan
HTOR 1 Sekretaris
. O
‘\?’\.
¥
SURI SAHAYANI BIOLATIKA

o O MM
@TP. 19630408196603%019

Tembusan Kepada :

Yth 1.Walikota Yogyakarta (sebagai laporan)
2.Kepala Badan Kesbangpol DIY
3.Pengelola Dompet Dhuafa Yogyakarta
4.Ybs.
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
Y2 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

)4 LEMBAGA PENELITIAN DAN
‘ ." ’ PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT (LP2M)

SERTIFIKAT

Nomor: B-432.2/Un.02/L.3/PM.03.2/P3.925/10/2017

Lembaga Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat (LPEM) UIN Sunan Kalijaga
memberikan sertifikat kepada:

Nama . Suri Sahayani B

Tempat, dan Tanggal Lahir : Candimas, 27 Mei 1996

Nomor Induk Mahasiswa . 14240047

Fakultas : Dakwah dan Komunikasi

yang telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) Integrasi-Interkoneksi Semester Pendek,
Tahun Akademik 2016/2017 (Angkatan ke-93), di:

Lokasi . Kayugerit, Terbah
Kecamatan : Patuk
Kabupaten/Kota -1 Kab. Gunungkidul
Propinsi . D.L Yogyakarta

dari tanggal 10 Juli s.d. 31 Agustus 2017 dan dinyatakan LULUS dengan nilai 95,04 (A).
Sertifikat ini diberikan sebagai bukti yang bersangkutan telah melaksanakan Kuliah Kerja Nyata
(KKN) dengan status mata kuliah intra kurikuler dan sebagai syarat untuk dapat mengikuti ujian

Munagasyah Skripsi.

akarta, 19 Oktober 2017

Dr. Phil: Al Makin, S.Ag., M.A. -
-~ NIP. 119720912 200112 1 002
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MINISTRY OF RELIGIOUS AFFAIRS
STATE ISLAMIC UNIVERSITY SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA

irJ CENTER FOR LANGUAGE DEVELOPMENT

SRS 2T

TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE

No: UIN.02/L4/PM.03.2/2.24.13.436/2017

This is to certify that:

Name : Suri Sahayani B
Date of Birth : May 27, 1996
Sex : Female

achieved the following scores on the Test of English Competence (TOEC)
held on September 20, 2017 by Center for Language Development of State
Islamic University Sunan Kalijaga:

CONVERTED SCORE
Listening Comprehension 41
Structure & Written Expression | | 37
Reading Comprehension 47
Total Score R :

Validity: 2 years since the cefiificate’s issued

B Sembodd Ardi Widodo, S.Ag., M Ag.

NIP. 19680915 199803 1 005
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